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ABSTRAK

Bedaya Duradasih adalah salah satu bentuk tari be-
daya yang diciptakan di Keraton Surakarta. Penciptanya
adalah Sunan Pakubuwana IV yang pada waktﬁ itu masih ber-
gelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom, Sunan Pakubu-
wana IV adalah seorang raja yang mempunyai jiwa seni yang
sangat besar, sehingga tak dapat dipungkiri lagi bahwa
pada masa pemerintahannya kehidupan seni budaya sangat
berkembang dengan subur, Bedaya Duradasih merupakan salah
satu ekspresi budaya pada saat itu, Hal ini dikarenakan
ungkapan ekspresi yang tercipta itu telah diilhami oleh
suasana hati yang sedang gandrung/jatuh cinta kepada pu-
teri darah Madura.

Dengan melihat kata Duradasih dan Madura.‘maka dapat
dihubungkan dengan beberapa pendapat mengenai arti dari
kata Duradasih ini, Dikatakan bahwa Duradasih dari kata
Dura dan dasih yang artinya seorang perempuan dari Madura
Kemudian disebutkan pula dari kata dara dan dasih yang
artinya gadis/dara yang membawa kebahagiaan, Selanjutnya
diartikan dari kata dora dan dasih yang maksudnya membo-
hongi demi kepentingan politik pada waktu itu yang ber-
akhir dengan jalinan cinta kasih, Dari beberapa uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Bedaya Duradasih adalah

pencerminan salah satu ekspresi budaya pada waktu itu,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
telah memberikan rahmat dan karuniaNya, sehingga pe-
nelitian tentang Bedaya Duradasih: Sebuah Ekspresi Bu-
-daya Pada Masa Sunan Pakubuwana III-=IV di Keraton Su-
rakarta ini dapat terselesaikan, Terwujudnya penulisan
ini merupakan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta,

Pehulisan hagil penelitian ini tentu tidak dapat
terselesaikan tanpa keterlibatan dari berbagai pihak,
Dorongan dan bantuan spiritual maupun material sangat
menopang penyelesaian penelitian ini,

Sehubungan dengan itu, maka ucapan terima kasih
yang sedalam-dalamnya ditujukan kepada yang terhormat
Ibu Theresia Suharti S.S.T., M.S. seleku pembimbing
utama dalam penelitian ini, yang dengan sabar telah
memberikan pengarahan serta petunjuk-petunjuk dalam
penulisan ini. Kemudian kepada Bapak DR, M. Dwi Marian-
to sebagai kepala Balai Penelitian Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta; yang telah memberikan kesempatan un-
tuk.nelakukan penelitian ini, Selanjutnya ucapan terima
kasih ini ditujukan kepada para nara sumber yang telah

memberikan informasi atau keterangan serta penjelasannya
i1
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sehingga dapat melengkapi data-data dalam penulisan ini,
Kepada beliau yaitu:

1. Bapak Ngaliman

2. Bapak K.R.M.H., Yosodipuro (almarhum)

3: Ibu Sutjiati Djoko- Subardjo

4. Ibu Sri Mulyani \

Tak lupa kepada suami dan anak-anak tercinta yang telah
memberikan dorongan dan semangat dalam penyelesaian tu=-
lisan ini, Kemudian semua pihak yang tak dapat disebut-
kan satu persatu yang telah membantu dengan ikhlas, se-
hingga terwujudnya tulisan ini,

Penulisan ini merupakan salah satu karya yang ma-
sih jauh dari sempurna, maka dari itu saran dan kritik
sangat diharapkan untuk kebaikan karya selanjutnya,
Akhir kata, semoga tulisan ini dapat bermanfaat,

Yogyakarta, April 1998

Penulis

Indah Nuraini S.,S.T.
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BAB I
PrNDAHULUAN
A. INTISART DAN La&TAR BELAKANG MASALAH.

Keraton Surakarts, didiriken oleh Ingkang Sinuhun
Kanjeng Sunan Pskubuwena II yaitu pada tahun 1745. Di-

peringati demgan candrasengkala "Kombuling Pudya Ka=-

pyarseng Nata" warsa jawi angks 1670. Berdiri di a=tes

tenah di desa Sala«  Meksud didiriken kerston, kecuali
untuk pusat pemerintahan pads waktu itu, juga menjadi
sumber kebudayzan Jawa.1

Pada masa raja=reja berkussa, raja sdalah puset
segalanya, raja dengen kekuassannya menentukan segala
sesuatunya. Demikien dengan kehidupan kesenian istana
yang merupakan salah satu unsur penegak kewibawasn raja
Mereka berpendirien bshwa kesenian khususnys tari den
karawitan, merupskan pusaka.atribut kerajasn yang men-
Jjadi kebenggasn tiap-tiap raja dengan segenap kerabat .
dan rakyatnya.z Bedaye adalah merupaskan salsh satu alat

kebesaran raje yoeng termasuk di dalam pusaka kersjasan,

Tpakoe Boewono XII. 1992, "Seminar Kebudeyaan Po=-
sisi Kraton di Tengeh Perubshan Zsmen". Yogyeskarta:
Persatuan Wertawan Indonesia Yogyakarta.

Edi Sedyawati. 1981. Pertumbuhan Seni Pertunjuk-
an, Jekartaz Sinar Harapan, p. 27.
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serta merupakan sebagian dari kekayaan kersjaan yang
turut memberikan kontribusi dalam mengkultuskan kemegah-
an raja.3

Raja memerlukan kehadiran bedsya di delam istana
dimaksudkan untuk salah satu ssrana pengukuhan kewibawa=-
annya. Soemarsaid Moertono €1985) dalam studinya me-
nyebutkan, ‘behwa untuk menegakkan atasu meningkatkan ke=-
wibawaan raje bisa dicepsi melalui beberapa cara. Hal
itu di antarenya ditempuh dengan jalan mengkultuskan
kemegahan, menunjukkan kelebihan, dan berjasa di bidang
kerchanian psdes umumnya, mempunyail silsilah yang telah
dilewati tokoh~-tokoh besar ateu legendaris, adenya hu-
bungan atau persekutuan auntara raja denganmakhluk halus
yang berkekuatan gaib, dikelilingi bermacem-macem ben=-
tuk pusake, dan mempunyai kekayesan melimpah.h

Dari sepotong uraian di~atas dapat terlihat beta=-
pa bedaya memang dibentuk untuk difungsikan sedemikian

rupa demi memperkokch tegaknya kewibawaan raje. Secara

BA.M. Hermien Kusmayati. 1988. "Bedhaya di Pura
Paku Alzman Pembentukan dan Perkembangannya 1909--1987"
Sebuah Tesis'untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
mencapai derajat Serjena S-2 Program Studi Sejarah Ju=-
rusan Ilmu-Ilmu Humaniora. Yogyakerta: Universitas Ga=-
djsh Mada, p. 29.

“1bid, p. 28.
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historis sesudah berlangsungnya perjanjisn Giyanti peda
tahun 1755, maka kerajesan Mataram terpecsh menjadi dus
keres jaan yaitu, Kasumemen Sureskarts dasn Kasultenan Yog-
yakarta. Dsari mesing-masing kerajesen tersebut kemudian
mempunyai sebush kadipeten yaitu Mangkunegarsn  untuk
Kasunanan Surskarta danm  Pakuelemen untuk  Kasultesnen
Yogyakarta., Seperti di delem Kasunanan Surskesrta msupun
di Kesultenan Yogyskarta, 'kadipaten Memgkunegaran dan
kadipaten Pekualamen juga melengsungken ektivitasnye di
dalam hal budeya terutema teri, misalny= bedaya den se-
rimpi. Dengen demikien kelengsungan kehidupan kultursl
di mesing=mesing kerajeen tersebut merupsken aktivitas
budaya yang bersumber deri kerajsan Mstaram. Salah satu
sumber yaitu di dalam buku Bebad len Mekering Djoged

Djawi dikatakan bahwe bedaya sudah dikensl pade masa
kerajaan Psjang sekitar abad 16. Ketike berlangsung
audiensi di beslesirung yang dihadap sanggota kerajaen,

Sultan Pajeng diiringksn menggung, bedeya dan serimpi.’

P, A. Soerjodi ing
+A. Soerjodiningrat. 1934. Babad lan Mekarin
Djoged Djawi. Jogyakarta: Kolf Boening, p. 9.
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Di keraton kesunanan Surskarta terdapst beberapa
macam bentuk tari bedaya di antaranya yaitu bedaya Ela-
ela, bedaya Sukaharje, bedaya Mangunharja, bedaya Kabor
bedaya Endol=-endol, bedaya Duradasih, bedaya  Tejanata
bedaya Katawang, dan bedaya Pangkur.G Eﬁd@ umumnys pems=
berian nama atas tari bedaya tersebut diambilkan dari
nama gending yang mengiiringinya. Seperti halnya dengan
nama bedaya Duradasih, karens diiringi demgan gending
Duradasih laras slendro pathet Manyura, berdasarkan la=-

gu sekar ageng Duradssih. Adepun gending serta tari be-

daya Duradasih ini adalah bush ciptasn dari Sunan Paku-
buwana IV di keraton Surakarta sewaktu masih bergelar
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom, yaitu pada hari
Sabtu menjelang skhat 30 Dulkangidah Jimakir 1707 si=
nengkalan Wasiteng Tawang Titihan Gusti.’ Dalem men=
ciptakan tari meupun gending ini diiilhami oleh suasane

hati Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom yang - pads

bMartopangrawit. 1975. "Titi Laras Gending dan
Sindenan Bedaya-Srimpi Kraton Surakarta" Surakartas
ASKI Departemen P dan K, p, 3-=4.

7K.R.M.H. Yosodipuro, wawancara pada tanggal 5=5=
1984 di Surakerte. (telah almarhum pada tanggal 2=11=
1996 ).
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saat itu sedang Jatuh cinta kepada seorang puteri darah
Madura, yang bernama Raden Ajeng Handaya, yaitu putera
Raden Adipati Cekraningrat dari Pamekasan Madura.

Boleh dikatakan bshwa karena sedemikian cintanya
terhadap puteri darsh Madura itu, sehingga terwujudlah
ungkapan Jjiwa atau-perasaén tersebut ke dalam sebuah
bentuk karys seni tari, yaitu bedaya Duradssih. Hal ini
sepertii pendapat yeng telah diungkapkam oleh Soedarsano
bahwa tari adalah merupakan ékspresi atau ungkapan jiwa
memusia yang diujudkan melalui gerak=-gerak yang ritmis
dan indéh.s

Kecintaan Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom ke-
pada puteri derah Madura itu disebutkan pula di daleam
sebuah buku tentsang kehidupan keraton Suraskarts tahwun -
1830~-1939,. Dikatakan bahwa diaweli dari Sunan Paku-
buwana III, permaisuri raja=-raja Surskarta berasal dari
Madura, kemudisn pola kehidupan ini diikuti oleh putera-
mya yaitu Sunan Pakubuwana IV. Bahkan ketika masih se-

bagai putera mahkota isteri utamanya'bemasai dari Madura,

= o BS@edarsono. 1972. Djawa den Bali: Dua Pusat Per=-
kembangan Drem~ Tari Tradisionil di Indonesia. Jogja-
kKarta: Gadjah Mada University £ress, p. 4.
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dan setelah dinobstkan menjadi rajs serta bergelar se-
begai Sunan Pakubuwana IV, mengambil permaisuri -  dari
darah Madura pulas yaitu adik dari Raden Ajeng Handaya
yang bernama Retu Kencana. Hal ini dilasksamakan karena
setelah mempunyai puters pertama, Raden Ajeng Handaya
wafat.9
Hubungan dengan Madurs telah ada sejak zaman Ma=-

taram, yaitu pada ssat Sultan Agung dspat menguasai pu=-
lau Maduras (1624). Untuk kepentingan politik Amengkurat
Seda Tegalsarum memberikem puterinya kepada P. Cakraning-
rat, putera Psnembehan Seda Kamal. Di Madura puteri ini
dikenal sebagai Ratu Ayunen. Amangkurat IV juga memberi-
kan puterinys untuk dijadikan isteri P.,.Dipati Cakra=-
ningret puters Panembshan Cakreningrat. Kebisssan mem=-
berikan pengantinm wanite kepada penguasa di Maduras ter-
sebut berubsh, ketika kerajasan Mataram pecah menjadi
dus (1755). Beberapa raja Surakarts mengambil puteri-
puteri Madura untuk permaisurinys, den langksh yang di=-
ambil ini erat hubungsnnya dengan perubshan  keduduken
penguasa-penguasa di Madura. Menurut perjsnjian 1705

dan 1749, Madura jatuh ke tsngan VOC dan selanjutnya

IDarsiti Soeratman. 1989. Kehidupen Dunia Kraton
Surakartas: 1830=-=-193%9. Yogyakerta: Tamensiswa, p. 50.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menjadi dasersh milik pemerintah Hindia Belanda. Oleh pe-
merintah kolonial ini, stetus pengussa pribumi di Sume=-
nep, Pamekasan dan Bangkalan dibuat sejsajer dengan  ke=
duduksn raje=raja Surakarts dan Ngayogyakarta. Dalam
kenyataannya pemerintah/ kolonial menganggap pars pe-

nguasa pribumi di-Madura itu henya. sebagai bupati.mo

B. TUJUAN PuNBELITLAN.

Seperti yang telah diuraiksn di muka, bahwe  pads
umumnya nama dari tari bedaya di Surekarta itu mengambil
dari neme gending yang mengiringinya. Tidek seperti hal=
nys dengan tari bedeya di Yogyskarta, yeng biasanys me=-
ngambil dari isi ceriteranya, sebab pada'umumnya ~tari
bedaya di Yogyakarts membawakan suatu ceritera, Qleh ka-
rena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa=-
kah yang melatarbelakangil terciptanya nama Duradasih
tersebut sehinggs menjadi judul dari sebuah tarian be=-
daya di Surakarta pada masa pemerintahan Sunan Pakubuwana
I1TI--IV, yang masih mampu hidup di tengah-tengash masye=-
roekat masa kini. Secara simbolis dapet dilihat melalui
bentuk koreogratinya, maka tari bedays Duradasih ter=

sebut dapat diinterpretasikan merupskan gambaran suatu

1ODarsiti Soeratmen. 1989. Ibid. , p. 52.
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Dari beberaps uraian tersebut, maka bedaya Dura-
dasih ternyata tidsk hanya sekedar mengembil dari name
gendingnya saja tetapi gersk-gerak tarinys ataupun jugas
koreografi yang terdapat di dalamnys merupskan peng=-
gambaran dari ekspresi jiwe seseorsng yang dituangkan

ke dalam sebush bentuk tari yaitu bedaya Duradasih.

C. TINJAUAN PUSTAKA.

Di dalam penuliisan ini sudah barang tentu tidsk
akan terlepes deri sumber=sumber tertulis maupun yeng
tidak tertulis, yeng sudah jelas akan sangat berkasitan
dengan masalah yang aken dibshes dalam penulisan ini.
Adapun buku=-buku yang dipergunakan  sebagai landasan
berpikir dalam hal ini adalah sebegai bérikut:

Budilene Herusatoto dalam bukunya Simbolisme dalsm

Budaya Jaws, 1983: 116 mengatakan bshwa dalam seni tari

tindekan simbolis memenuhi-hempir seluruh gerak langkah
serta pola-pola setiap tarian. Setiap rangkaisn gerak
delam tarian adalah merupakan penghalusan ataupun sikap
seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan-perma=
salshan. Tindaken simbolis dalam +tari tersebut salah
satunya disebut dengan istilah teknis dalam seni tari

yaitu ekspresi. Keitannya: dengan terciptanya sebuzh
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percintaan. Hal ini dapat dilihst dari beberapa ragem
gerak tarinya dan Jjuge pola lantai yang terdapat di da=
leamnya. Dengen melihat dari beberapa ragam gerak tari
serta pola lantesi tersebut depsat diperkirakan pula bah=-
wa ada hubungannya dengan suatu peristiwa tertentu.
Misalnya seperti penggambaran sebuah perjalanan dengan
menggunakan perahu deyung melalui sebush sungai besar.
Qleh karena itu sesuei dengan later belakang yo=
itu tentang percinteannya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati
Anom dengan seorang puteri deri Madura, maka hal ter=-
sebut di stes songet dimungkinkan. Dengen dasar bahwa
hubungan lalulintas sntars keraton Surskarta dengan Mg=
dura pada wektu itu bissanya dicspai dengan melalui su-
ngai, sehingga boleh dikatakan bahwe salsh satu gerak-
gerak tari itu menggsmbarkan seoclah=0lah menirukan . ge=
rak orsng ysng sedang mendayung perahu. Hal ini dapet
diperkirakan sebagai penggembaran pengalaman perjalanan
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom dari keraton : Sura-=
karta untuk menemui kekasihnya di Madura. Dengan demi=-
kian merupakan suztu simbol hubungan cinte kasih serts
ikatan persaudarasn antara keraton Surakarta =  dengen

kadipaten Madura.
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tari bedaya Duradasih yaitu permasalahan jatuh cinta-
nya seseorang, maka bisa terjadi ungkapan peristiwa itu
secara simbolis diwujudkan ke dalam sebuah karya seni
tari yaitu teri bedaya.

Darsiti Soeratman, Kehidupsn Dunia Kraton Sura-

karta 1830==1939. Dalem bukw ini dijelaskan bahwa hu=

bungan keraton Jawa dengan Madura sudah ada sejak zaman
Matarem. Diswali pada saat Sultan Agung depat menguasai
pulau Madura (1624), kemudian masalah perkewinen raja=
raja Surakarte dengan puteri Madura, /serta gambaran
silsilah dinasti di Madura, sken memberikan penjelasan
tentang latar belakang penelitian ini.

Robert Redfield dalam bukunys yang berjudul:

Masyarakat Peteni dan Kebudaysen, pada halaman 59 me-
nyebutkan bahwa - trzdisi besar-dan kecil sebagal dus
eliran fikiran dan tindakan yang bissa dibedakan namun
senantiasa mengalir keluar masuk dari satu kepada yang
lain, Hal ini dapat memberikan gambaran ‘bahwa antara
keraton Surakarta dan kadipaten Madura  dimungkinkan
saling mempengaruhi terutama mengenai kebudayaannya.
"Funika Serat Kapranatan Nalika Jemen Nagari

Dalem Ing Kartasura", kala ing tahun 1655 merupakan

10
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manuskrip yang dipergunakan sebagai sumber penelitian
ini pula. Naskah ini terdapat di perpustaskaan Wreksa
Pustaka Mangkunegaran Surekarta yang telah ditranslite-
rasikan dari huruf Jewsa ke huruf latin dan mengenai.
'ﬁainya mengemukakan temtang peraturan=-peraturan yang
ditujukan kepada-para penguasa-daersh yang berade di
baweh keku=msasn Mataram pade waktu itu. Informesi yang
tertuang di dalam prangtesn ini dicoba untuk diperguna-

kan menelusuri latar belakang terciptanya bedaya Dura=-
dasih.

Konsepsi Temntang Negars & Kedudukam Rajs di Asis

Tenggars tulisan Robert Von Heine-Geldern, ysng diter=-
jemahkan oleh Deliar Noer (1982) ini semgat bermenfaet
untuk dijadﬁgﬁn dasar pengametan terhadap latar be-
lakang kedudukan stau persnan bedayas begi reja=raja
sertas kerajsannya. Melalui pemikiran ini akan dapat di
pahami betapa alat=alat kebesaran yang berbentuk lahir
(dalem hal ini teri bedaya) smat besar artinya dalam
konsepsi teri tradisi kenegarasn.
"Serat Pesinden Bedhaya", yang telah dialihbahasa—

kan oleh Moelyono Sastronarystmo (1983), merupeksn sum=-

ber tertulis yang sangat penting, sebab berisikan

"
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tentang arti dari syair=-syeir yang dipergunskan di da-
lam gerongan tari bedeya Duradasih.

"Sejarsh Ageng ing Keraton Surakarta", sebuah me-
nuskrip yeng ditulis oleh R. Ng. Wirspratema (tenpas
tahun) memberikan penjelassn tentang isteri den permai-
suri raja=rsja keraton Surskarta,.  sehingga dapat me~.
lacek kedudukan sebush nama Madura di delam hubungannye
dengan tari bedaya Duradasih.

Kecuwali mempergunaken data yang berasal dari sum-
ber tertulis tersebut di stas, deta yang berups infor-
masi lilsan juge tidek dapat dihinderi. Disadari penting-
nya deta lisan kerena studl ini mengharapkan penjelasan
yang lebih terperinci dan mendalam yang'tidak dijumpai
di dalam sumber tertulis atewu Sumber bacgaan. Adapun pe=
nentuan nara sumber berdasarkan seleksi dan tidak me=
nyimpang dari perlskuan yang diterapkan pada sumber

tertulis.

D. MEIODE PENELITIAN.

Metode penmelitian yeng dipergunakan dalem penulis=-

an ini adaleh metode yang bersifat deskriptif analisis

12
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Metode ini bertujuan untuk menyampaikan fekta dengan
jelas sesuai dengan data yang diperoleh. Agar data yang
diperoleh dapat sesuai dengan maksud penelitian, make
penentuan variabel sangat diperlukan. Variabel yeng
mendukung tentang keberadaan teri bedaya Duradasih pads
masa: Pakubuwana I1I1l-=1IV yaitu terjadinyes perkawinan an-
tara seorang bangsswen dari Jawa dengan seorang puteri
darah Madura. Di semping itu tempat merupakan sarana
yang sangat penting di dalam mendukung segala aktivitas
kehidupan keraton. Kemudian keberadsan penari atau abdi
dalem bedaya Jjuga merupakan sysrat utsme dazlam mengada=-
kan aktivites tersebut. Selain itu juga tentang keber-
adasn para abdi dalem 'pradangga yang genantiasa meng-
iringi latihan=latihanm maupun-upacara atau pertunjukan
tari di delem keraton. Kehadiran bedaya @i keraton da=
lam bentuk tarian maupun sebagai abdi dalem yang meneri
kannya, masih terjslin dari sker konsepsi kenegaraan
klesik yeng berlaku di Asis Tenggara. Raja diperceya

bersifat dewa dengan segala pembenarsn atau pengabsahan
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terhadap tindakannys. Raja dan istananya memiliki ke=
kuatan serts kekuasaan yang sepadan dengan dewa.111
Selain hal tersebut di atas, dengan melihat bentuk

koreografi tari bedaya tersebut terdapat beberapa sim=-
bol=simbol yang dapet diperkirakan secera simbolis me=-
rupakan ungkapan jiwa atau peresaan seseorang yang se-
dang Jjatuh cinta.

Sebagai suatu permasalahan yang perlu dikemuka-
kan di dalam konteks penulissn ini adalah ' mengenai
sistimetika ateu metode-metode yang dipakai guna meng=-
adskan penelitian dan penyusunan date menjadi sebuah
penulisan yang berhentuk laporsn penelitian. Sehubung-
an dengan itulah maka di dalem penelitign ini ads be=
berapa tahap yeng harus dilakukan dalsm mengumpulkan
bshan atau data yang berkaiten dengan objek yang  di=-
pilih. Adapun tahap=tahap yang dilalui adalah sebagai
berikut: |

1. Tahap pengumpulan data

11‘chber’t Von Heine-Geldern dalam Hermien Kusma-
yati . 1988. "Bedhaya Di Pura Paku Aleman Pembentukan
Dan Perkembangannya 1909--1987". Sebuah Tesis Untuk -
memenuhi sebagian persyaratan untuk mencapai derajat
Sarjama S-2 Program Studi Sejarah jurusan I1lmu=I1lmu
Humaniors. Yogyakarta: Universitas Gadjsh Mada, p. 49.
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2, Tahap pengolahan den analisis date
3. Tahap penulisan
Untuk lebih jelasnya, kiranya perlu untuk diuraikan sa=

tu persatu yaitu:

1. Tahap pengumpulan data.

Tahap pengumpulan data ini merupakan tahap awal
di dalam suatu penulisan, untuk mempereleh langkah pe-
nentu di delam pemulisa ini. Untuk memperaleh data itu
dipergunakan suatu cara, adapun cara yang dipergunakan
yaitu:

a. Studi pustaka

b. Ohservasi

c. Wawancara

Studi pustaka

Dii dalam perulisan ini sudah barang tentu tidak
akan terlepas dari sumber=sumber tertulis, maka untuk
mencari sumber tertulis ini dilakukan dengen melalui
studi pustaka. Adapun tujuannya yzitu mencari buku=-
buku yang dijadikan landasan, terutama buku-buku yang
ada relevansinya dengan masalah yang sedang diteliti.

Untuk sumber tertulis ini diambil pula buku=buku lain
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yang mengupas tentang kesenian tradisi keraton khusus=-
nya Surakarta, dan juga buku=buku lain yang mengupes
masalah tentang sosial budaya. Studi pustaka ini dila=-
kukan di beberapa perpustakasn ysitu, perpustakassn ISI
Yogyakarta, perpustskaan Wreksa Pustaka Mangkunegaran,
perpustakasn Sana Pustaka keraton Surekarta, dan per=-
pustakaan Pura Paku Alamsn Yogyakarta.

b. Observasi.

Observesi ini dflakuken untuk melengkapi bahan
penulisan. Karena kurangnys bahan atau literatur yang
berkaitan dengan masalah ysng akan dibahas untuk men=
depatkan data yang valid dengan observesi. Observasi
dilakukan dengan mengambil keberadaan be&aya Duradasih
serta penari bedaya khususnya di Surakarta dan sekitar-
nya (Yogyakardta).

Observasi dengan bertindsk sebagai participsnt

observer ditempuh pula untuk memperoleh kecermatan da=-
lam pengamatannya. Pengamatan ini dengan cara ikut me=
lakukannya sebagai salah satu tenaga pengajar tari gaya
Surakarta terutama bedaya Duradasih di Fakultas Kesenie=
an ISI Yogyskarta. Hal ini bahkan sudah dilakukan sejak
tahun 1982 mulai dari di Akademi Seni Tari Indonesia

Yogyakarta.
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c. Wawancara.

Wawancara ini dilakukan karena data yang dimaksud
tidak dapat diperoleh dalem buku=-buku, maka untuk mem=-
peroleh data yang valid, dalam penelitian ini dilakukan
melalui wawancars dengan tanya jawab secars langsung
kepada beberapa nara sumber. Bara nara sumber yang di=-
maksud berstatus sebagai pensari maupun sebagai guru ta=
ri atau yang dianggap dapat memberikan penjelasan ten-

tang bedaya Duradasih ini.

2. Tahap pengolshan dan anelisis data.

Guna mempereleh data yang valid, maka sejumlah
data yang telah terkumpul kemudisn diseleksi dan yang
memiliki validitas yeng tinggi selenjutnyge dianalisis
dengan meggunakan anglisis non statistik sesuai dengan
data yang telah dikumpulkan. Kemudian data yang - telah
disnalisis diidentifikasikan menurut pendekatannya. Da=
ri hasil analisis tersebut kemudian disusun dalam ben=
tuk sebuah laporen tertulis.

3. Tahap penulisan

Pada tahap ini data yang telah dianalisis = ter=

sebut kemudian disusun dengan kepentingan permasalahan=-

nya menjadi perbab yaitu sebagai berikuts:
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